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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

Motto: 

We can walk slowly but never walk backward. 

 

“Dalam keputusasaan aku melihat harapan yang paling terang, dengan 

menghargai waktu kita membuat hidup menjadi berarti”. Natan (hero ML) 

Viva RRQ 

 

“Terimakasih untuk diri sendiri telah hebat melalui fase sekarang, tetap 

semangat berjuang demi masa depan yang baik” 

 

 

Kupersembahkan untuk: 

 Bapak Ibu Tercinta 

 Saudara-saudaraku 

Tersayang 

 Teman-temanku 

 Almamaterku 
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ABSTRAK 

Pengaruh Kompetensi, Independensi, Akuntabilitas, dan Motivasi Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera Bagian 

Selatan 

 

Oleh: 

Syukrie Rachman Fikriatieq; 

Drs. Burhanuddin, M.Acc.Ak. 

Asfeni Nurullah, S.E., M.Acc. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kompetensi, 

independensi, akuntabilitas, dan motivasi auditor terhadap kualitas audit. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode analisis regresi linier berganda dengan 

total sampel yang berjumlah 75 responden. Variabel dependen dalam penelitian 

ini yaitu kinerja auditor yang diproksikan dengan kompetensi, independensi, 

akuntabilitas, dan motivasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, variabel independensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit, akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas 

audit dan motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci : Kualitas Audit, Kompetensi, Independensi, Akuntabilitas, 

Motivasi 

Ketua,      Anggota,  
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 ABSTRACT  

The Influence of Morality, Indpendence, Professionalism, and Professional 

Ethics on Auditor Performance 

 

By: 

 Syukrie Rachman Fikriatieq; 

Drs. Burhanuddin, M.Acc.Ak.  

Asfeni Nurullah, S.E., M.Acc 

 

 This study aims to empirically examine the effect of competence, 

independence, accountability, and motivation of auditors on audit quality. The 

research method used is multiple linear regression analysis method with a total 

sample of 75 respondents. The dependent variable in this study is the 

performance of the auditor as proxied by competence, independence, 

accountability, and motivation. The results of this study indicate that the 

competence variable has an effect on audit quality, the independence variable 

has an effect on audit quality, accountability has an effect on audit quality and 

motivation has an effect on audit quality. 

Keyword : Audit Quality, Competence, Independence, Accountability, 

Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan merupakan salah satu media terpenting dalam 

mengkomunikasikan fakta-fakta mengenai perusahaan dan sebagai dasar untuk 

dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan. Menurut Financial 

Accounting Standards Boards (FASB), dua karakteristik terpenting yang harus 

ada dalam laporan keuangan yaitu relevan (relevance) dan dapat diandalkan 

(reliable). Kedua karakteristik ini sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para 

pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu jasa dari para akuntan 

yang bekerja di suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) atau para auditor eksternal 

untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat 

diandalkan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan tersebut. 

Besarnya kepercayaan pengguna laporan keuangan kepada akuntan publik 

ini mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas auditnya. Ironisnya, 

kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan kepada akuntan publik 

seringkali diciderai dengan banyaknya skandal , misalnya saja pada akhir tahun 

2001 sebuah perusahaan terkemuka di dunia yang mempekerjakan sekitar 

21.000 orang pegawai yaitu Enron Corporation akhirnya bangkrut. 

Kebangkrutan Enron dianggap sebagai akibat dari kesalahan akuntan publik   
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yang tidak dapat mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen 

Enron. Dalam konteks tersebut, memunculkan pertanyaan apakah kecurangan 

yang dilakukan oleh manajemen, apabila auditor melakukan hal tersebut maka 

dapat dipastikan bahwa seberapa bagusnya opini yang diberikan oleh auditor 

tidak akan berpengaruh terhadap risiko yang dihadapi oleh investor dan kreditor. 

iIndikasi iberupa iintervensi idari iklien idan ikeinginan iauditor iuntuk 

imemberikan ipelayanan iyang I memuaskan iklien idapat imenumbuhkan 

ikejadian iini. iDalam iperusahaan, iadalah ihal iyang ihampir idikatakan 

ilumrah iuntuk imembeli iopini idemi imendapatkan iapa iyang imereka 

iinginkan. iDalam ikenyataannya, idi iKota iPalembang itelah iditemukan I 

kasus iyang imelibatkan iKAP ipada itahun i2008 (finance.detik.com, 2009). 

iKasus itersebut iadalah ikasus ipemberian iopini iwajar itanpa ipengecualian 

i(WTP) iuntuk ilaporan iyang itidak imemenuhi iklasifikasi itertentu imenurut 

inorma ipemeriksaan iakuntan iatau iStandar iProfesional iAkuntan iPublik 

i(SPAP) idalam ipelaksanaan iaudit iumum iatas ilaporan ikeuangan, isehingga 

iberpengaruh icukup isignifikan iterhadap ilaporan iauditor iindependen 

i(Sitorus, i2016). 

Kompetensi, independensi, akuntabilitas, dan motivasi menjadi hal yang 

penting dalam pelaksanaan fungsi pemeriksaan karena selain mematangkan 

pertimbangan dalam penyusunan laporan hasil pemeriksaan, juga untuk 

mencapai harapan yakni kinerja yang berkualitas. 

Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 

melaksanakan audit dengan baik. Kompetensi yang dibutuhkan oleh seorang 
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auditor: yaitu mutu personal, pengetahuan umum, dan keahlian khusus. 

Memperoleh kompetensi tersebut dibutuhkan pendidikan dan pelatihan bagi 

auditor yang dikenal dengan pendidikan profesional berkelanjutan (continuing 

profesional education). 

Independensi berarti sikap mental yang tidak mudah dipengaruhi, sebagai 

seorang akuntan publik tidak dibenarkan untuk terpengaruh oleh kepentingan 

siapapun baik manajemen maupun pemilik perusahaan dalam menjalankan 

tugasnya. Akuntan publik harus bebas intervensi utamanya dari kepentingan-

kepentingan yang menginginkan tidak ada hasil audit yang merugikan pihak 

yang berkepentingan.  

Sikap mental independen dibutuhkan auditor dalam menjalankan 

tugasnya. Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi 

juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan 

fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor 

dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya sebagai mana yang diatur 

dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia. Di samping itu, auditor tidak hanya berkewajiban 

mempertaruhkan sikap mental independen, tetapi ia harus pula menghindari 

keadaan-keadaan yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan 

independensinya. Dengan demikian, di samping auditor harus benar-benar 

independen, ia masih juga harus menimbulkan persepsi di kalangan masyarakat 

bahwa ia benar-benar independen. Sikap mental independen auditor menurut 
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persepsi masyarakat inilah yang tidak mudah diperoleh (Agoes, 2012). 

Sehingga para pengguna laporan keuangan tidak merasa ditipu oleh perusahaan 

yang telah diperiksa oleh akuntan publik tersebut dengan demikian akuntan 

publik akan mendapatkan kepercayaan  penuh oleh masyarakat pengguna 

laporan keuangan dan digunakan sebagaimana mestinya (Arens, et al 2015 

:113). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachman (2017) 

menunjukan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini 

berarti bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki independensi 

yang baik. Sedangkan Gede Juliarsa (2014) menyatakan bahwa independensi 

auditor tidak mempengaruhi kualitas audit. 

Independensi tersebut terbagi menjadi dua jenis yaitu ; (1) Independent in 

appreance (independensi dilihat dari struktur organisasi) akuntan publik adalah 

independen karena merupakan pihak luar perusahaan dan (2) Independent in fact 

(independensi dalam kenyataan/dalam menjalankan tugasnya); akuntan publik 

harusnya independen sepanjang menjalankan tugas dalam pemberian jasa 

profesionalnya dan mematuhi kode etik yang berlaku  (Agoes,2016). 

Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki 

seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan 

dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya (Diani & Ria, 2007). 

Akuntabilitas sebagai salah satu prinsip good corporate governance berkaitan 

dengan pertanggungjawaban pimpinan atas keputusan dan hasil yang dicapai, 

sesuai dengan wewenang yang dilimpahkan dalam pelaksanaan tanggung jawab 

mengelola organisasi. Prinsip akuntabilitas digunakan untuk menciptakan 



 

5 
 

sistem kontrol yang efektif berdasarkan distribusi kekuasaan pemegang saham, 

direksi dan komisaris, sehingga dalam hal ini kontribusi audit adalah untuk 

menyajikan akuntabilitas, selama dia memberikan pendapat yang independen, 

apakah laporan keuangan suatu entitas atau organisasi menyajikan hasil operasi 

yang wajar dan apakah informasi keuangan tersebut disajikan dalam bentuk 

yang sesuai dengan kriteria atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. 

Faktor motivasi auditor merupakan salah satu elemen penting dalam tugas 

audit. Menurut Mills (1993) motivasi auditor dalam melaksanakan audit pada 

dasarnya untuk melanjutkan keberlangsungan bisnis. Motivasi juga timbul 

karena yakin bahwa auditor bisa melakukan audit. Penelitian yang berkaitan 

dengan kompetensi memperoleh hasil yang berbeda-beda. 

Sebelumnya telah banyak peneliti yang melakukan penelitian ini, akan 

tetapi terdapat hasil yang tidak konsisten, sebagai contoh hasil penelitian 

Andarwanto (2015) menunjukkan kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Sementara hasil Kurnia, dkk (2014) menunjukkan kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil yang sama terjadi antara 

kompetensi dan independensi dengan kualitas audit. Septriani (2012) 

menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian tersebut didukung dengan 

penelitian Ningsih & Yaniartha (2013) yang menunjukkan bahwa kompetensi 

dan independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian 

Hanjani & Rahardja (2014) menunjukkan motivasi auditor berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Sementara hasil penelitian Ramadhanis (2012) 



 

6 
 

menunjukkan motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

audit.  

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian tentang kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI), namun masih ada perbedaan hasil. Hasil penelitian yang 

beragam, mungkin dikarenakan perbedaan variabel independen dan dependen 

yang diteliti, perbedaan periode pengamatan atau perbedaan dalam metodelogi 

statistik yang digunakan. Hal tersebut mendorong penelitian untuk 

mengidentifikasi pengaruh kualitas audit. Pengaruh yang akan diuji meliputi 

kompetensi, independensi, akuntabilitas dan motivasi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan adanya ketidak 

konsístensian pada penelitian terdahulu maka peneliti mengajukan judul 

penelitian sebagai berikut “Pengaruh Kompetensi, Independensi, 

Akuntabilitas, dan Motivasi Auditor terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Sumatera Bagian Selatan”. 
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2. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Kompetensi Auditor terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Sumatera Bagian Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh Independensi Auditor terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Sumatera Bagian Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh Akuntabilitas Auditor terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Sumatera Bagian Selatan? 

4. Bagaimana pengaruh Motivasi Auditor terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Sumatera Bagian Selatan? 

 

3. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitian yang dilakukan, menentukan tujuan merupakan suatu hal 

yang wajib dilakukan. Tujuan tersebut berguna sebagai acuan dalam melakukan 

penelitian ini. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Menguji pengaruh Kompetensi seorang auditor terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Sumatera Bagian Selatan 

2. Menguji pengaruh Independensi seorang auditor terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Sumatera Bagian Selatan 

3. Menguji pengaruh Akuntabilitas seorang auditor terhadap kualias audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Sumatera Bagian Selatan 

4. Menguji pengaruh Motivasi seorang auditor terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Sumatera Bagian Selatan 
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4. MANFAAT PENELITIAN 

Pada penelitian  ini harapannya dapat memberikan sebuah manfaat yang 

berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkannya,antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Peneliti  

Penilitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan peneliti serta dapat 

lebih mengetahui pengaruh kompetensi, independensi, akuntabilitas dan 

motivasi auditor terhadap kualitas audit. Peneliti juga akan mendapatkan 

pengalaman dibidang akuntansi auditing untuk mengimplementasikan ilmu yang 

didapat dibangku kuliah melalui praktek dalam penelitian ini serta sebagai syarat 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas 

Sriwijaya. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk mengetahui 

kualitas audit dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap para auditor 

dan menambah wawasan tentang audit. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi auditor di Kantor Akuntan 

Publik untuk mengetahui seberapa berpengaruh kompetensi, independensi, 

akuntabilitas, dan motivasi terhadap kualitas audit sehingga nantinya kualitas 

audit yang dihasilkan oleh auditor semakin meningkat. 
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2. Bagi auditor  

Penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan informasi yang bermanfaat 

untuk mengetahui kualitas audit berdasarkan beberapa faktor seperti 

kompetensi, independensi, akuntabilitas, dan motivasi sehingga dapat 

meningkatkan kualitas audit kedepannya. 

5. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dibuat untuk memberikan gambaran secara garis besar 

mengenai isi dari skripsi ini. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut. 

BAB I            PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II           LANDASAN TEORI 

 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang melandasi dilakukannya penelitian ini, 

penelitian terdahulu yang sejenis, kerangka pemikiran, dan pengembangan 

hipotesis penelitian. 

BAB III         METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

pengukuran variabel independen dan dependen, dan metode analisis data. 

BAB IV         ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menguraikan tentang analisis dari hasil pengujan yang disertakan dengan 

argumentasi-argumentasi yang sesuai dengan hasil tersebut. 

BAB V          KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 

bagi investor atau masyarakat dan peneliti selanjutnya. 
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